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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan komunikasi interpersonal dengan stress pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Mahasiswa yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik akan memiliki tingkat stress yang rendah, sebaliknya mahasiswa yang memiliki kemampuan komunikasi yang buruk akan memiliki tingkat stress yang tinggi. Penelitian ini dilakukan pada 50 orang mahasiswa Psikologi Mercu Buana Yogyakarta yang sedang menempuh skripsi. Metode skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Likert. Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis hubungan atau korelasi yang di gunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variable predicator dan variabel kriteria. Berdasarkan  analisis data diperoleh korelasi sebesar (rxy) = - 0,387 dengan taraf signifikansi 0,003 (p < 0,050). Kategorisasi yang dilakukan terdapat 26 mahasiswa tingkat akhir yang memiliki stress sedang (52%), dan 24 mahasiswa tingkat akhir (48%) yang memiliki tingkat stress yang rendah.
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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between interpersonal communication skills with stress on students who are working on thesis. Students who have good communication skills will have low stress levels, conversely students who have poor communication skills will have high stress levels. This research was conducted on 50 Mercu Buana Yogyakarta Psychology students taking their thesis. The scale method used in this study is the Likert model. Analysis of the data used in this study is the analysis of relationships or correlations that are used to determine the relationship between two predicator variables and variable criteria. Based on the analysis of the data obtained by a correlation of (rxy) = - 0.387 with a significance level of 0.003 (p <0.050). The categorization was done by 26 final year students who had moderate stress (52%), and 24 final year students (48%) who had low stress levels.
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PENDAHULUAN
Mahasiswa diharapkan mampu menerapkan ilmu dan kemampuan sesuai dengan disiplin ilmu yang di miliki kedalam kenyataan yang dihadapi, skripsi juga merupakan tolok ukur sejauh mana tingkat pemahaman mahasiswa terhadap ilmu yang dimiliki. Banyak mahasiswa tingkat akhir yang mengalami kesulitan bagaimana harus menulis tulisannya dalam bentuk karya ilmiah atau skripsi. Kesulitan yang sering di hadapi adalah menemukan dan merumuskan masalah, mencari judul yang efektif, sistematika proposal, sistematika skripsi, kesulitan mencari literatur atau bahan bacaan, kesulitan metode penelitian dan analisis data, kesulitan menuangkan ide kedalam bahasa ilmiah, kesulitan dengan standar tata tulis ilmiah, takut menemui dosen pembimbing, dana dan waktu yang terbatas. Kesulitan-kesulitan tersebut pada akhirnya akan membuat stres, rendah diri, frustrasi, kehilangan motivasi, menunda penyusunan skripsi dan bahkan ada yang memutuskan untuk tidak menyelesaikan skripsinya (Kinansih, 2011).
Banyak dari kalangan mahasiswa yang menyelesaikan skripsi dengan cepat, dan tidak kalah banyak mahasiswa yang menyelesaikan skripsinya dalam waktu yang lama bahkan mengalami stres akibat skripsi. Ketika mahasiswa mengalami stres, berbagai perubahan akan terjadi dalam tubuh dan pikirannya. Stres dapat mengganggu kemampuan konsentrasi dan prestasi belajar mahasiswa. Keadaan tersebut dapat mempengaruhi perilaku dan akan berdampak pada seluruh kehidupannya (Hawari, 2001).
Darmadi (Suhapti dan Wimbarti, 1999) mengungkapkan bahwa tidak sedikit mahasiswa yang mengeluh stres tatkala harus menyelesaikan skripsi atau tugas akhir. Kondisi ini terjadi karena adanya perasaan takut pada diri mahasiswa itu sendiri padahal belum dicoba, atau bisa juga karena sulitnya mencari obyek penelitian atau studi kasus yang cocok dengan kemampuan mahasiswa yang bersangkutan. Mahasiswa yang menyusun tugas akhir memiliki kendala yang terbesar yaitu menentukan ide-ide untuk tugas akhir tidak harus selalu merupakan hal-hal yang baru, tetapi ide tersebut bersifat ilmiah dan tidak menjiplak atau original. Kendala lain yang berkaitan dengan penentuan topik adalah terlalu sulitnya topik atau ide yang telah dipilih sehingga akan memperlambat proses penyelesaian tugas akhir karena dengan mengganti topik, maka harus mengulang dari awal yang mahasiswa kerjakan.

Salah satu bentuk mengurangi rasa stress itu adalah dengan kemampuan berkomunikasi personal yang baik. Komunikasi adalah suatu proses penyampaian dan penerimaan lambang yang mengandung arti, baik berupa informasi, pemikiran, pengetahuan dan lainnya, dari komunikator ke komunikan (Walgito, 2001). Kebutuhan seseorang akan rasa ingin tahu, aktualisasi diri, dan kebutuhan untuk menyampaikan ide, pemikiran, pengetahuan dan informasi secara timbal balik kepada orang lain dapat terpenuhi melalui komunikasi. Komunikasi juga membantu individu dalam proses perkembangan intelektual dan sosial, pembentukan identitas diri dan jati diri, sumber pembanding sosial dan penentu kesehatan mental (Supratiknya, 1995). Tujuan komunikasi tidak akan tercapai, jika komunikasi tidak berjalan efektif. Efektivitas komunikasi interpersonal tercapai, bila komunikan menginterpretasikan pesan yang diterima mempunyai makna yang sama dengan maksud pesan yang disampaikan oleh komunikator (Supratiknya, 1995). 
Rakhmat (2007) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif menyebabkan dua individu yang tergabung dalam proses komunikasi merasa senang, sehingga mendorong tumbuhnya sikap saling terbuka, sebaliknya bila komunikasi interpersonal berjalan tidak efektif maka menyebabkan pelaku komunikasi mengembangkan sikap tegang.
METODE
Subjek Penelitian

Subjek peneltian ini adalah 50 orang yang sesuai dengan karakteristik subjek. Adapun karakteristik pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang sedang menempuh skripsi, karena peneliti juga belajar di kampus 1 Universitas Mercu Buana Yogyakarta sehingga dengan menggunakan subjek penelitian dari kampus 1 fakultas Psikologi angkatan 2013-2014 Universitas Mercu Buana Yogyakarta akan memudahkan akses peneliti untuk mendapatkan data.

Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan Skala. Skala pengukuran adalah suatu kesepakatan yang di gunakan sebagai acuan untuk menetukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur sehingga alat ukur tersebut bila di gunakan akan menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2002). Dalam penelitian ini di gunakan dua buah skala yaitu skala Komunikasi interpesonal dengan skala stres

Pelaksanaan Penelitian

Pelakasanaan penelitian ini dilakukan dengan menyebar skala kepada mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2013-2014 di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Adapun mahasiswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini sudah memenuhi karakteristik subjek penelitian.

Metode analisis data

Metode analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis hubungan atau korelasi yang di gunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variable predicator dan variabel kriteria. Analisis korelasi yang di gunakan adalah analisis stress yang dialami oleh mahasiswa yang menempuh skripsi Bertujuan untuk mengukapkan hubungan antara komunikasi interpersonal (X) stress menghadapi tugas akhir pada mahasiswa (Y). analisis data menggunakan program SPSS (Statistical Package for Sosial Science) MS Window. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Deskripsi Data Penelitian 

Data yang di dapatkan dari skala stress dan skala komunikasi interpersonal digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis. Skor skala stress dan skala komunikasi interpersonal akan diklarifikasi untuk mengetahui tinggi rendahnya skor subjek. Adapun deskripsi data stress dan komunikasi interpersonal dapat dilihat pada tabel berikut ini
Dari 24 aitem skala stress  skor minimum hipotetik yang diperoleh subjek adalah 1x24=24 dan skor maksimal hipotetik yang di peroleh subjek adalah 4x24=96. Rerata hipotetik yang diperoleh sebesar (1x24)+(4x24):2=60 dengan standar deviasi sebesar 96-24:6=12. Berdasarkan data empirik skala stress diperoleh skor minimal 42 dan skor maksimal 55, Rerata empirik 48,50 dengan deviasi standar sebesar 4,057. Selanjutnya hasil perhitungan dari data hipotetik komunikasi interpersonal dengan jumlah aitem 28 diperoleh skor minimal hipotetik skala komunikasi interpersonal, skor yang diperoleh subjek adalah 1x28= 28 dan skor maksimal hipotetik adalah 4x28 = 112. Rerata hipotetik yang diperoleh sebesar (1x28) + (4x28) : 2 = 70, dengan standar deviasi sebesar 112-28:6 = 14. Berdasarkan data empiric skala komunikasi interpersonal skor minimal 94 dan skor maksimal 102, rerata empiric 97,88 dengan deviasi standar sebesar 1,913.

Kategorisasi Skor

a. Stress

Berdasarkan data hasil penelitian skor skala stress akan di kategorisasikan untuk mengetahui tinggi rendahnya posisi skor subjek seperti yang ditunjukkan pada tabel 6

Tabel 6

Kategorisasi skor Stres

	Formulasi
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	(%)

	X≥(µ+1.SD)
	X ≥ 72
	Tinggi
	0
	0%

	(µ-1.SD)≤X<(µ+1.SD)
	48≤X < 72
	Sedang
	26
	52%

	X<(µ-1.SD)
	X < 48
	Rendah
	24
	48%

	Jumlah
	50
	100%


Keterangan : 

X
: Skor subjek

N
: Jumlah subjek

µ
: Mean hipotetik
Berdasarkan kategorisasi yang dilakukan diketahui bahwa ada 26 mahasiswa tingkat akhir yang memiliki stress sedang (52%) dan 24 mahasiswa tingkat akhir (48%) yang memiliki tingkat stress yang rendah. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa tingkat akhir Universitas Mercu Buana Yogyakarta memiliki tingkat stress yang sedang.

b. Komunikasi Interpesonal

Berdasarkan data hasil penelitian skor skala stress akan di kategorisasikan untuk mengetahui tinggi rendahnya posisi skor subjek  seperti yang ditunjukkan pada tabel 7.

Tabel 7

Katagorisasi skor komunikasi interpesonal

	Formulasi
	Skor
	Kategori 
	Frekuensi
	(%)

	X≥(µ+1.SD)
	X ≥ 84
	Tinggi
	50
	100%

	(µ-1.SD)≤X<(µ+1.SD)
	56 ≤ X < 84
	Sedang
	0
	0%

	X<(µ-1.SD)
	X < 56
	Rendah
	0
	0%

	Jumlah
	50
	100%


Keterangan : 

X
: Skor subjek

N
: Jumlah subjek

µ
: Mean hipotetik

Berdasarkan kategorisasi yang dilakukan terdapat 50 mahasiswa tingkat akhir (100%) yang memiliki komunikasi interpersonal yang tinggi. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh mahasiswa tingkat akhir Universitas Mercu Buana Yogyakarta memiliki komunikasi interpersonal yang tinggi

Uji normalitas dilakukan dengan mengunakan teknik Kolmogrov-Smirnov. Pedoman yang digunakan dalam pengujian ini adalah apabila nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-smirnov > 0,050 maka sebaran data mengikuti distribusi normal, kemudian apabila nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-Smirnov ≤ 0,050 maka sebaran data tidak mengikuti distribusi normal.

Hasil uji normalitas sebaran data stress di peroleh K-SZ = 0,124 dengan taraf signifikansi  0,052 (p > 0,050). Kemudian hasil uji normlitas sebaran data komunikasi interpersonal di peroleh K-S Z = 0.121 dengan taraf signifikansi 0.065 (p > 0,050) berarti sebaran data komunikasi interpersonal mengikuti normal

a. Uji Linearitas

Uji liniearitas dilakukan dengan tujuan mengetahui hubungan antara variabel bebas (kemampuan komunikasi interpersonal) dan variabel tergantung (stress) memiliki hubungan linear atau tidak. Suatu data penelitian apabila nilai signifikansi < 0,050 maka hubungan antara variabel bebas dan tergantung merupakan hubungan yang linier. Apabila nilai signifikasi ≥ 0,050 maka hubungan antara variabel bebas dan tergantung bukan merupakan hubungan yang linear. Hasil uji linearitas variabel komunikasi interpersonal dan stress menunjukan nilai koefisien linear F liniearity 9,342 dan taraf signifikansi 0,004 (p < 0,050). Berdasarkan analisis tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan yang linier antara komunikasi interpersonal dengan stress. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada lembar lampiran

Uji Hipotesis

Data yang di peroleh selanjutnya dianalisis untuk menguji hipotesis yang diajukan. Perhitungan dilakukan dengan bantuan computer program SPSS for Windows dengan teknik korelasi Product Moment, uji korelasi digunakan untuk menguji hipotesis.

Berdasarkan hasil analisis Product Moment, koefisien korelasi sebesar (rxy) = - 0,387 dan taraf signifikansi 0,003 (p <0,050). Hal tersebut menunjukan adanya korelasi yang negatif antara kemampuan komunikasi interpersonal dengan tingkat stress pada mahasiswa yang mengerjakan tugas akhir, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Artinya semakin tinggi kemampuan komunikasi interpersonal maka tingkat stress semakin rendah dan sebalik nya semakin rendah kemampuan komunikasi interpersonal maka tingkat stress pada mahasiswa semakin tinggi. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,149 menunjukan bahwa variabel kemampuan komunikasi interpersonal memiliki kontribusi sebesar 19% terhadap rendahnya tingkat stress pada mahasiswa yang mengerjakan tugas akhir dan sisa nya  di pengaruhi oleh faktor lain.

Pembahasan

Berdasarkan analisis data diperoleh korelasi sebesar (rxy) = - 0,387 dengan taraf signifikansi  0,003 (p < 0,050). Hal tersebut menunjukkan adanya korelasi yang negative antara komunikasi interpersonal dengan stress pada stress menghadapi tugas akhir pada mahasiswa sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Artinya semakin tinggi komunikasi interpersonal maka semakin rendah stress menghadapi tugas akhir pada mahasiswa dan sebaliknya semakin rendah komunikasi interpersonal maka semakin tinggi stress menghadapi tugas akhir pada mahasiswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh Gunawati, et.al, (2006), hasil penelitian menunjukkan ada hubungan negatif antara kemampuan komunikasi interpersonal dengan stress menghadapi tugas akhir pada mahasiswa
Terujinya hipotesis dalam penelitian ini disebabkan pada hakekatnya stress adalah kondisi individu yang merupakan hasil interaksi antara individu dengan lingkungan, menyebabkan adanya suatu tekanan dan mempengaruhi aspek fisik, perilaku, kognitif dan emosional. Tekanan yang dialami oleh individu yang stress dapat bersumber dari lingkungan sosial. Salah satu sumber dari lingkungan sosial adanya hubungan interpersonal yang negatif (Sarafino, 1994)
Gunawati et al.   (2006)    dalam penelitiannya  yang  berjudul  Hubungan Antara Efektivitas Komunikasi Mahasiswadosen Pembimbing Utama Skripsi Dengan Stres Dalam Menyusun Skripsi Pada Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, Ada  hubungan  negatif  antara  efektivitas  komunikasi  mahasiswa-dosen pembimbing  utama  skripsi  dengan  stres  dalam  menyusun  skripsi  pada mahasiswa  Program  Studi  Psikologi  UNDIP.  Semakin  tinggi  efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen pembimbing utama skripsimaka semakin rendah stres dalam menyusun skripsi pada mahasiswa ProgramStudi Psikologi UNDIP, sebaliknya  semakin  rendah  efektivitas  komunikasi  mahasiswa-dosen pembimbing utama skripsi maka semakin tinggi stres  dalam menyusun skripsi pada mahasiswa Program Studi Psikologi UNDIP. Sumbangan efektif efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen pembimbing utama skripsi terhadap stres dalam  menyusun skripsi pada  mahasiswa Program Studi Psikologi  UNDIP  ditunjukkan  oleh  angka  29,3  %.  Kondisi  tersebut mengisyaratkan  bahwa  efektivitas  komunikasi  mahasiswa-dosen  pembimbing utama  skripsi  berpengaruh  terhadap  stres  dalam  menyusun  skripsi  pada mahasiswa  Program  Studi  Psikologi  UNDIP  sebanyak  29,3%.  Sedangkan sisanya  sebesar  70,7  %  ditentukan  oleh  faktor-faktor  lain  yang  tidak diungkapkan  dalam  penelitian  ini  dan  diduga  turut  berpengaruh  pada  stress dalam menyusun skripsi, misalnya faktor jenis kelamin, status sosial ekonomi, karakteristik kepribadian, strategi koping, suku dan kebudayaan, inteligensi, dan tugas akademik (skripsi). 
Hasil penelitian tersebut juga sesuai dengan pendapat Rakhmat (2007) bahwa kemampuan komunikasi interpersonal yang efektif menyebabkan dua individu yang tergabung dalam proses komunikasi merasa senang, sehingga mendorong tumbuhnya sikap saling terbuka, sebaliknya bila komunikasi interpersonal tidak berjalan efektif maka menyebabkan pelaku komunikasi interpersonal mengembangkan sikap yang tegang dan berdampak pada stress. Menurut Darmono dan Ani (2002) proses penulisan skripsi sebenarnya mudah karena dalam proses penulisan tersebut mahasiswa didampingi oleh dosen pembimbing skripsi. Dosen pembimbing skripsi bertugas untuk memberikan arahan yang bersifat konstruktif baik dari aspek isi sampai pada aspek metode yang digunakan dalam penelitian skripsi. Dosen pembimbing skripsi juga berkewajiban untuk memeriksa dan memberikan pengarahan kepada mahasiswa bimbingannya pada setiap hasil kerja mahasiswa serta mengembangkan segala kemampuan mahasiswa dalam proses pengerjaan skripsi tersebut.
Rakhmat  menyatakan  bahwa  komunikasi interpersonal  yang efektif  menyebabkan  dua  individu  yang  tergabung  dalam proses  komunikasi  merasa senang,  sehingga  mendorong  tumbuhnya  sikap  saling terbuka. Adanya   keterbukaan   dalam   komunikasi   memudahkan   komunikan memahami  maksud  dari  pesan  yang  disampaikan  oleh  komunikator  dan  dapat mempengaruhi  komunikan  untuk  bersikap  dan  bertingkah  laku  sesuai  dengan harapan komunikator (Gunawati et al, 2006) .
Melalui kemampuan komunikasi interpesonal seseorang dapat memenuhi kebutuhan rasa ingin tahu, kebutuhan aktualisasi diri, kebutuhan untuk menyampaikan ide, pemikiran, pengetahuan dan informasi secara timbal balik kepada orang lain (Walgito, 2001). kemampuan komunikasi interpesonal juga membantu individu dalam proses perkembangan intelektual dan sosial, pembentukan identitas diri dan jati diri, sumber perbanding sosial dan penentu kesehatan mental (Supratiknya, 1995)
Berdasarkan Kategorisasi yang dilakukan terdapat 26 mahasiswa tingkat akhir yang memiliki stress sedang (52%), dan 24 mahasiswa tingkat akhir (48%) yang memiliki tingkat stress yang rendah. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa tingkat akhir Universitas Mercu Buana Yogyakarta memiliki tingkat stress yang sedang
Berdasarkan kategorisasi yang dilakukan terdapat 50 mahasiswa tingkat akhir (100%) yang memiliki komunikasi interpersonal yang tinggi. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh mahasiswa tingkat akhir Universitas Mercu Buana Yogyakarta memiliki komunikasi interpersonal yang tinggi
Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa bobot sumbangan variabel komunikasi interpersonal dengan stress menghadapi tugas akhir pada mahasiswa sebesar 14,9% dan menjelaskan bahwa masih terdapat 85,1% faktor lain yang turut mempengaruhi stress menghadapi tugas akhir pada mahasiswa.
KESIMPULAN dan SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya dapat disimpulkan, bahwa ada hubungan negatif antara komunikasi interpersonal dengan stress menghadapi tugas akhir pada mahasiswa. Korelasi negatif tersebut mengandung pengertian bahwa semakin tinggi kemampuan komunikasi interpersonal maka cenderung rendah stress menghadapi tugas akhir pada mahsiswa dan sebaliknya semakin rendah kemampuan komunikasi interpersonal maka stress menghadapi tugas akhir pada mahasiswa cenderung tinggi. 

Berdasarkan gambaran umum, sebagian besar subjek penelitian memiliki skor komunikasi interpersonal dalam kategori tinggi. Gambaran umum stress menghadapi tugas akhir pada mahasiswa berada pada kategori sedang  Koefisien korelasi  antara hubungan komunikasi interpersonal dengan stress sebesar rₓᵧ = - 0,387 (p < 0,01). Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi komunikasi interpersonal maka semakin rendah pula stress menghadapi tugas akhir pada mahasiswa 

Mahasiswa yang dapat menerima dukungan dari lingkungannya dengan pikiran positif maka akan terhindar dari dampak negatif dukungan sosial juga dapat menurunkan stress menghadapi tugas akhir pada mahasiswa.  

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka penulis dapat mengajukan saran kepada:

1. Bagi Subjek Penelitian   

Bagi mahasiswa yang memiliki stress tinggi yang dalam menyusun tugas akhir, agar lebih meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal sehingga dapat mengatasi kesulitan dalam menyusun tugas akhir beberapa  cara yang dapat di lakukan adalah menjalin komunikasi dengan teman, berdiskusi dan bertanya jika tidak paham dengan tugas akhir yang dikerjakan sehingga dapat menekan tingkat stress yang dialami oleh mahasiswa

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih menyempurnakan sisi metodeloginya dengan menambah atau mengganti dengan variabel lain yang mempengaruhi stres menghadapi tugas akhir
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